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Abstract. Improving the quality of learning in Islamic elementary schools
requires innovative and participatory strategies so that students can learn
actively and meaningfully. This study aims to examine the implications of
implementing The Power of Two strategy on the effectiveness of learning
in Islamic elementary schools (MI). This strategy emphasizes cooperation
in small pairs as a means to improve learning interactions, conceptual
understanding, and active student participation. The research method
used is a literature study, by collecting and analyzing various relevant
literature sources, such as journals, books, and previous research results
that discuss cooperative learning strategies, especially The Power of Two,
in the context of Islamic elementary education. The results show that The
Power of Two strategy can increase the effectiveness of learning by
strengthening cooperation between students, increasing learning
motivation, and active involvement in the learning process. The most
effective learning style in implementing this strategy is a learning style
that involves playing independently and socially, where students can
combine personal reflection with small group discussions. Learning with
The Power of Two strategy contains three main elements, namely
effectiveness, efficiency, and appeal. These three elements can be
improved if this strategy is implemented consistently, in a planned
manner, and adapted to the characteristics of elementary madrasah
students.
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Abstrak. Peningkatan kualitas pembelajaran di madrasah ibtidaiyah
menuntut adanya strategi yang inovatif dan partisipatif agar siswa dapat
belajar secara aktif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji implikasi penerapan strategi The Power of Two terhadap
efektivitas pembelajaran di madrasah ibtidaiyah (MI). Strategi ini
menekankan kerja sama dalam pasangan kecil sebagai sarana untuk
meningkatkan interaksi belajar, pemahaman konsep, serta partisipasi
aktif siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka,
dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber literatur yang
relevan, seperti jurnal, buku, dan hasil penelitian sebelumnya yang
membahas strategi pembelajaran kooperatif, khususnya The Power of
Two, dalam pendidikan dasar Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi The Power of Two mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran
melalui penguatan kerja sama antar siswa, peningkatan motivasi belajar,
dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Gaya belajar yang
paling efektif dalam penerapan strategi ini adalah gaya belajar bermain
secara mandiri sekaligus bersosialisasi, di mana siswa dapat
menggabungkan refleksi pribadi dengan diskusi kelompok kecil.
Pembelajaran dengan strategi The Power of Two mengandung tiga unsur
utama, yaitu keefektifan (effectiveness), efisiensi (efficiency), dan daya
tarik (appeal). Ketiga unsur tersebut dapat ditingkatkan apabila strategi
ini diterapkan secara konsisten, terencana, dan disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik madrasah ibtidaiyah.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki karakteristik yang unik karena
mengintegrasikan keunggulan pesantren dan sekolah umum. Madrasah tidak hanya berfokus
pada penguasaan ilmu pengetahuan umum, tetapi juga menekankan pendidikan agama dan
pembentukan karakter islami (Fatoni & Subando, 2024). Dengan demikian, pendidikan MI dapat
disebut sebagai “sekolah plus” yang menggabungkan dua sistem pendidikan: sekolah yang
menekankan aspek akademik dan pesantren yang menitikberatkan aspek spiritual. Namun
demikian, dalam pandangan sebagian masyarakat, kualitas pendidikan MI masih dianggap berada
di bawah Sekolah Dasar Negeri, terutama karena mutu lulusan yang dinilai belum merata. Meski
begitu, terdapat pula MI yang menunjukkan kualitas unggul dan mampu bersaing secara
akademik maupun moral (Fatimah, Fatoni, et al., 2024).

Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, pendidikan MI memiliki peran penting
dalam mewujudkan cita-cita bangsa sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, cakap, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab sebagai warga negara. Untuk mencapai
tujuan tersebut, pendidikan di MI diselenggarakan berdasarkan kurikulum yang terus
berkembang mengikuti perubahan zaman. Faktor-faktor seperti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, perubahan sosial, serta kebutuhan peserta didik menjadi dasar bagi
pembaruan kurikulum agar pendidikan tetap relevan dan efektif (Fatimah, Bahij, et al., 2024).

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran di MI sangat
dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang digunakan guru. Beberapa penelitian menekankan
pentingnya penerapan strategi pembelajaran aktif dan kooperatif, seperti Cooperative Learning,
Think Pair Share, dan Jigsaw, yang terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi
siswa (Murthada & Sulubara, 2023; Yuliani, 2019). Pendekatan-pendekatan tersebut tidak hanya
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga memperkuat kerja sama antarsiswa serta
keterlibatan emosional dalam belajar. Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik
mengkaji strategi The Power of Two dalam konteks pembelajaran di madrasah ibtidaiyah.

Kesenjangan penelitian terletak pada minimnya kajian yang membahas bagaimana strategi
The Power of Two dapat diadaptasi dalam pembelajaran MI yang memiliki karakteristik khas
antara pendidikan umum dan keagamaan. Padahal, strategi ini berpotensi besar untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan menyenangkan, sesuai dengan
amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Guru
MI masih cenderung berfokus pada aspek kognitif, sementara aspek afektif dan psikomotor belum
sepenuhnya dikembangkan melalui metode pembelajaran yang kolaboratif dan reflektif (Gajah,
2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implikasi
strategi The Power of Two terhadap efektivitas pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian
ini berupaya memahami sejauh mana penerapan strategi tersebut dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran yang mencakup keefektifan, efisiensi, dan daya tarik, serta bagaimana
strategi ini dapat membantu guru dalam mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh baik
dari aspek kognitif, afektif, maupun spiritual.

Page | 9


https://doi.org/10.xxxxx/edulogia.vxix.xxxx

Edulogia: Jurnal Pendidikan dan Keislaman Vol. 1 No. 1 Desember 2025

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) sebagai pendekatan
utama dalam menggali data dan informasi yang relevan dengan topik penelitian, yaitu strategi The
Power of Two dan implikasinya terhadap efektivitas pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Studi
pustaka dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis teoritis dan konseptual, bukan pada
pengumpulan data lapangan secara langsung (Sjafei, 2022). Metode ini memungkinkan peneliti
untuk menelaah berbagai sumber ilmiah seperti buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu, artikel
ilmiah, laporan pendidikan, dan dokumen kebijakan yang terkait dengan strategi pembelajaran
kooperatif, khususnya The Power of Two. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat membangun
kerangka pemikiran yang kuat serta memperoleh pemahaman mendalam mengenai hubungan
antara strategi pembelajaran dan efektivitas proses belajar mengajar di lingkungan madrasah
(Berlianti et al., 2024).

Tahapan pelaksanaan studi pustaka dalam penelitian ini meliputi empat langkah utama,
yaitu (1) identifikasi topik dan fokus penelitian, (2) pengumpulan sumber-sumber pustaka yang
relevan, (3) analisis dan sintesis isi pustaka, serta (4) penarikan kesimpulan teoretis. Pada tahap
identifikasi topik, peneliti menentukan fokus kajian pada penerapan strategi The Power of Two
dalam konteks pendidikan dasar Islam. Selanjutnya, tahap pengumpulan data dilakukan dengan
menelusuri literatur yang bersumber dari perpustakaan, database ilmiah online, dan dokumen
pendidikan nasional. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan cara membaca,
memahami, dan menafsirkan isi pustaka secara kritis, untuk kemudian disusun menjadi sintesis
baru yang menggambarkan keterkaitan antar konsep. Dalam proses ini, peneliti juga
membandingkan berbagai hasil penelitian sebelumnya guna menemukan pola, persamaan, dan
perbedaan yang relevan dengan topik kajian.

Hasil dari proses analisis pustaka tersebut kemudian digunakan untuk merumuskan
temuan-temuan teoretis yang menjelaskan potensi dan efektivitas strategi The Power of Two
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Dengan pendekatan studi
pustaka, penelitian ini tidak hanya menyajikan data deskriptif, tetapi juga menginterpretasikan
makna yang lebih dalam mengenai penerapan strategi pembelajaran kooperatif dalam konteks
pendidikan Islam. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik MI, serta menjadi dasar
bagi penelitian lapangan selanjutnya yang dapat menguji secara empiris efektivitas strategi The
Power of Two terhadap hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi Faktor Internal dan Eksternal terhadap Prestasi Belajar Siswa

Salah satu tantangan yang sering muncul dalam proses pembelajaran di sekolah dasar
(SD/MI) adalah masih rendahnya prestasi belajar siswa. Prestasi belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya.
Menurut Suryabrata, faktor internal mencakup aspek fisiologis dan psikologis, seperti tingkat
kecerdasan, motivasi berprestasi, serta kemampuan kognitif (Wardani, 2022). Sementara itu,
faktor eksternal meliputi lingkungan belajar dan faktor instrumental seperti peran guruy,
penerapan kurikulum, serta penggunaan model dan metode pembelajaran yang tepat. Sejalan
dengan itu, Bloom juga menyatakan bahwa kemampuan kognitif, motivasi untuk berprestasi, dan
kualitas pembelajaran merupakan tiga faktor utama yang menentukan keberhasilan belajar siswa
(Nafiati, 2021).

Dilihat dari sisi kemampuan kognitif, setiap anak sebenarnya memiliki kecerdasan,
meskipun bentuk dan tingkat kecerdasannya berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh kapasitas
luar biasa yang dimiliki otak manusia. Bahkan sejak lahir, seorang bayi sudah memiliki sekitar
satu triliun sel otak atau neuron. Setiap neuron memiliki ratusan hingga ribuan cabang kecil
menyerupai tentakel gurita berukuran sangat halus (Zainudin & Ubabuddin, 2023). Pada ujung-
ujung tentakel tersebut terdapat struktur kecil bernama spina dendrit yang mengandung
berbagai zat kimia penting. Bagian inilah yang berperan dalam mengirimkan pesan dan mengolah
berbagai informasi, termasuk pengalaman belajar, ingatan, serta proses berpikir manusia.
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Sejalan dengan teori Multiple Intelligences, pada dasarnya tidak ada anak yang benar-benar
bodoh, karena setiap individu memiliki setidaknya satu bentuk kecerdasan (Indria, 2020; Rofiah,
2016). Berdasarkan pandangan tersebut, penulis menekankan pentingnya peningkatan motivasi
berprestasi serta perbaikan kualitas pembelajaran di madrasah. Kualitas pembelajaran
mencerminkan mutu dari seluruh proses belajar mengajar, termasuk strategi dan metode yang
diterapkan oleh guru MI. Rendahnya mutu lulusan madrasah sering kali berkaitan dengan kurang
optimalnya proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan kata lain, apabila kegiatan
pembelajaran dilaksanakan secara efektif dan berkualitas, maka hasil belajar yang dicapai peserta
didik pun cenderung lebih baik dan bermakna.

Dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan di MI masih tergolong rendah karena standar
proses pembelajaran belum dijalankan secara optimal. Untuk mendukung pencapaian standar
tersebut, diperlukan penerapan strategi pembelajaran yang tepat sebagai upaya nyata dalam
meningkatkan kualitas lulusan MI. Salah satu strategi yang dianggap efektif adalah strategi The
Power of Two atau strategi kekuatan berdua.

Selain itu, dalam praktik pendidikan, terutama pada pembelajaran klasikal, metode
ceramah masih banyak diterapkan. Meskipun metode ini tergolong konvensional dan memiliki
beberapa kelebihan, ceramah juga menyimpan sejumlah kelemahan.

Perbandingan Strategi The Power of Two dengan Strategi Pembelajaran Konvensional

Strategi konvensional dalam pembelajaran memiliki sejumlah keunggulan, terutama dalam
pengelolaan kelas yang besar. Metode ini memungkinkan setiap peserta didik memperoleh
kesempatan yang sama untuk mendengarkan materi, sekaligus membuat biaya pembelajaran
menjadi relatif lebih murah. Selain itu, strategi konvensional memungkinkan materi disampaikan
secara runtut dan sistematis oleh guru, sehingga pokok-pokok pembelajaran dapat ditekankan
secara jelas. Dengan demikian, waktu dan energi guru dapat digunakan secara efisien, silabus
lebih mudah diselesaikan, dan keterbatasan alat bantu mengajar tidak menjadi penghambat
proses pembelajaran (Sundari & Safitri, 2022).

Di sisi lain, strategi The Power of Two menawarkan keunggulan yang berbeda, terutama
dalam mengembangkan kemampuan berpikir, sosial, dan tanggung jawab peserta didik. Strategi
ini mendorong siswa untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam berpikir mandiri, menemukan
informasi dari berbagai sumber, serta belajar dari teman sekelas. Selain itu, metode ini melatih
kemampuan verbal dalam mengungkapkan ide dan membandingkan gagasan dengan orang lain
(Mirdanda, 2019). Strategi ini juga membantu siswa belajar bekerja sama, menyadari
keterbatasan diri, dan menerima kekurangan masing-masing. Lebih jauh, The Power of Two
meningkatkan motivasi belajar, memberikan rangsangan berpikir, serta mampu meningkatkan
prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial siswa.

Dengan demikian, perbedaan utama kedua strategi ini terletak pada fokus dan hasil yang
diharapkan. Strategi konvensional lebih menekankan pada efisiensi penyampaian materi dan
pengelolaan kelas, sedangkan strategi The Power of Two menekankan pengembangan kognitif,
sosial, dan emosional siswa secara simultan. Masing-masing memiliki keunggulan sesuai dengan
tujuan dan konteks pembelajaran yang diterapkan.

Strategi konvensional memiliki sejumlah kelemahan yang cukup signifikan dalam proses
pembelajaran. Salah satu masalah utamanya adalah cenderung membuat pelajaran menjadi
membosankan, sehingga siswa bersikap pasif dan kurang terlibat. Selain itu, metode ini sering
membuat siswa kesulitan menguasai materi secara mendalam, sehingga pengetahuan yang
diperoleh mudah terlupakan. Pembelajaran konvensional yang berbasis ceramah juga cenderung
mendorong siswa untuk sekadar menghafal, bukan memahami konsep secara kritis. Akibatnya,
tujuan pembelajaran sulit tercapai karena guru lebih fokus menyampaikan materi tanpa memberi
kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan pendapat atau mengekspresikan aspirasinya.

Sementara itu, strategi The Power of Two juga memiliki beberapa kelemahan meskipun
menekankan partisipasi aktif siswa. Strategi ini membutuhkan waktu lebih lama karena guru
harus memfasilitasi siswa dalam menyampaikan perbedaan pendapat dan melakukan diskusi
berpasangan. Selain itu, pembelajaran bisa menjadi kurang kondusif jika pembagian pasangan
atau kelompok tidak dikelola dengan baik, sehingga interaksi antar siswa menjadi tidak efektif.
Kelemahan lain muncul pada peserta didik yang kurang bertanggung jawab; mereka cenderung
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mengandalkan pasangannya dalam menyelesaikan tugas jika guru tidak melakukan kontrol yang
cukup terhadap jalannya strategi ini.

Dengan demikian, kedua strategi memiliki kelemahan masing-masing. Strategi
konvensional lebih terbatas dalam mendorong partisipasi dan pemahaman mendalam siswa,
sedangkan strategi The Power of Two menuntut manajemen waktu, kontrol guru, dan kedisiplinan
siswa agar tetap efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Penerapan Strategi The Power of Two

Siberman mendefinisikan The Power of Two sebagai penggabungan kekuatan dua individu.
Dalam konteks pembelajaran, strategi ini diterapkan untuk meningkatkan kolaborasi belajar dan
memanfaatkan sinergi, karena dua kepala dianggap lebih baik daripada satu(Ningsih, 2023).
Strategi The Power of Two termasuk dalam model pembelajaran kooperatif dalam kelompok kecil,
di mana dua siswa bekerja sama secara maksimal untuk mencapai kompetensi dasar melalui
kegiatan belajar bersama teman sepasangannya. Oleh karena itu, strategi yang dipilih guru harus
selaras dengan tujuan pembelajaran, mendukung interaksi edukatif, dan memastikan proses
pembelajaran berjalan efektif. Dengan penerapan yang tepat, strategi ini dapat membantu
mengembangkan kemampuan siswa sehingga mereka mampu menghadapi dan menyelesaikan
berbagai tantangan dalam kehidupan.

Langkah-langkah penerapan strategi The Power of Two dimulai dengan memberikan siswa
satu atau beberapa pertanyaan yang membutuhkan refleksi atau pemikiran mendalam.
Selanjutnya, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut secara individu terlebih dahulu.
Setelah semua siswa menyelesaikan jawaban masing-masing, mereka kemudian dibagi menjadi
pasangan untuk saling berbagi dan mendiskusikan jawaban yang telah dibuat. Pasangan tersebut
kemudian bekerja sama untuk menyusun jawaban baru yang lebih baik, dengan memperbaiki
atau menyempurnakan jawaban individu mereka. Terakhir, hasil diskusi dari setiap pasangan
dibahas dan dibandingkan di dalam kelas, sehingga seluruh siswa dapat mempelajari berbagai
perspektif dan pemecahan masalah yang berbeda.

Strategi The Power of Two memiliki beberapa tujuan penting dalam pembelajaran. Pertama,
strategi ini bertujuan membiasakan siswa untuk belajar secara aktif, baik secara individu maupun
dalam kelompok, karena hasil belajar yang dilakukan bersama cenderung lebih berkesan. Kedua,
strategi ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan belajar kolaboratif, sehingga siswa
terbiasa bekerja sama dalam mencapai pemahaman yang lebih mendalam. Ketiga, strategi ini
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan materi pokok pembelajaran. Keempat, penerapan strategi ini dapat
meminimalkan risiko kegagalan belajar, dan terakhir, strategi ini berperan dalam mengurangi
kesenjangan kemampuan antara satu peserta didik dengan yang lain, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih merata dan inklusif.

Tujuan dari strategi The Power of Two dapat tercapai secara optimal jika penerapannya
memperhatikan komponen-komponen pembelajaran yang mendukung proses belajar menjadi
efektif, efisien, dan menarik. Menurut Hamzah B. Uno, mengutip pendapat Dick dan Carey,
terdapat lima komponen utama dalam pembelajaran, yaitu: kegiatan pembelajaran pendahuluan,
penyampaian informasi, partisipasi aktif peserta didik, pelaksanaan tes, dan kegiatan lanjutan
(Pajrini & Suelmi, 2023). Dalam konteks strategi The Power of Two, kelima komponen ini
diterapkan secara terintegrasi agar siswa dapat belajar secara aktif, bekerja sama dalam
pasangan, dan mencapai tujuan pembelajaran dengan hasil yang maksimal.

Penerapan strategi The Power of Two dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan

Sebelum menerapkan strategi The Power of Two, guru perlu menarik perhatian dan minat
siswa agar mereka fokus pada materi yang akan dipelajari. Hal ini penting karena tidak semua
siswa pada awal pembelajaran siap secara mental atau tertarik terhadap topik yang disampaikan.
Oleh karena itu, guru perlu menggunakan pendekatan yang tepat untuk memperkenalkan materi.
Salah satu caranya adalah dengan memberikan ilustrasi yang relevan dari kehidupan sehari-hari
atau menjelaskan manfaat mempelajari topik tertentu, sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa.

b. Kegiatan Menyampaikan Informasi
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Dalam menerapkan strategi The Power of Two, guru perlu memahami kondisi dan situasi
kelas agar penyampaian informasi dapat berjalan efektif. Kegiatan ini mencakup pemberian fakta
serta instruksi yang menjelaskan “apa”, “mengapa”, “untuk apa”, dan “bagaimana” suatu materi,
sehingga siswa dapat menangkap informasi dengan baik. Beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan dalam penyampaian informasi meliputi urutan materi, ruang lingkup, dan jenis
materi yang disampaikan.

Pertama, urutan penyampaian materi harus sistematis, dimulai dari hal-hal konkret menuju
hal-hal abstrak, atau dari yang sederhana menuju yang kompleks. Pola ini memudahkan siswa
memahami materi secara bertahap. Kedua, ruang lingkup materi disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan sifat materi. Guru perlu mempertimbangkan teori Gestalt, yang
menyatakan bahwa bagian-bagian kecil menjadi bermakna ketika dipelajari sebagai satu
kesatuan.

Ketiga, guru harus menyesuaikan strategi dengan jenis materi yang akan diajarkan, yang
menurut Hamzah B. Uno mengacu pada klasifikasi Merril, yakni fakta, konsep, prosedur, dan
prinsip. Materi pelajaran biasanya mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap, sehingga
membutuhkan pendekatan penyampaian yang berbeda-beda. Strategi The Power of Two sangat
cocok diterapkan pada materi untuk siswa MI kelas tinggi, yaitu kelas 4, 5, dan 6, karena
mendorong partisipasi aktif, pemecahan masalah, dan kolaborasi antar siswa.

c. Partisipasi Peserta Didik

Berdasarkan prinsip student-centered, siswa menjadi fokus utama dalam proses
pembelajaran. Dalam strategi The Power of Two, partisipasi siswa sangat ditekankan melalui
beberapa hal penting. Pertama, kegiatan ini berfungsi sebagai latihan dan praktik bagi siswa
setelah mereka menerima informasi tentang materi, sikap, atau keterampilan tertentu. Tujuannya
agar materi yang dipelajari dapat benar-benar dipahami dan diinternalisasi oleh peserta didik.

Kedua, setelah pelaksanaan The Power of Two, guru perlu memberikan feedback atau
umpan balik kepada siswa. Umpan balik ini berperan penting agar siswa dapat menilai hasil
belajar mereka, mengetahui apakah jawaban atau tindakan mereka sudah tepat, atau jika masih
perlu perbaikan. Penguatan yang diberikan bisa berupa penguatan positif, seperti pujian atau
apresiasi atas jawaban yang benar, maupun penguatan negatif untuk menunjukkan
ketidaktepatan dan hal-hal yang perlu disempurnakan.

Namun, guru diharapkan lebih banyak memberikan penguatan positif agar siswa merasa
termotivasi dan terus terdorong untuk berkembang. Dengan demikian, partisipasi aktif siswa
tidak hanya meningkatkan pemahaman materi tetapi juga membangun rasa percaya diri dan
tanggung jawab dalam belajar.

d. Evaluasi

Pelaksanaan strategi The Power of Two perlu disertai dengan evaluasi untuk menilai
efektivitasnya. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah strategi tersebut berhasil
membantu pencapaian tujuan pembelajaran dan sejauh mana peserta didik telah menguasai
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dipelajari. Proses evaluasi dilakukan pada akhir
kegiatan pembelajaran, setelah siswa menyelesaikan aktivitas The Power of Two, sehingga guru
dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai keberhasilan proses belajar dan kebutuhan
perbaikan lebih lanjut.

e. Kegiatan Lanjutan (Follow-up)

Setelah penerapan strategi The Power of Two, kemampuan peserta didik biasanya
bervariasi; beberapa siswa menunjukkan hasil yang sangat baik, sementara yang lain hanya
menguasai sebagian materi. Bagi siswa yang belum menguasai materi secara menyeluruh, perlu
diberikan kegiatan tindak lanjut, seperti pengayaan atau aktivitas serupa, untuk membantu
mereka memahami kembali materi yang dianggap sulit. Strategi ini lebih sesuai diterapkan pada
kelas tingkat tinggi, yaitu kelas 4, 5, dan 6, karena pembelajaran di tingkat ini dilakukan secara
logis dan sistematis. Proses tersebut bertujuan untuk membekali siswa dengan pemahaman
konsep dan generalisasi, serta kemampuan menerapkan pengetahuan melalui berbagai aktivitas
seperti menyelesaikan soal, menggabungkan, menghubungkan, memisahkan, menyusun,
menderetkan, melipat, dan membagi.

Contoh kegiatan pembelajaran yang dapat diterapkan antara lain mendiskusikan transaksi
jual beli, memperagakan rangkaian gerakan menggunakan alat musik, menafsirkan peninggalan
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sejarah, mengerjakan operasi hitung campuran (bilangan bulat dan pecahan), serta
mengumpulkan bukti perkembangbiakan makhluk hidup, dan kegiatan lainnya. Oleh karena itu,
guru MI di kelas tinggi sebaiknya menerapkan pembelajaran berbasis masalah dengan
pendekatan konstruktivis, mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan, penelitian, dan
perbandingan. Hal ini dikarenakan siswa di tingkat ini melakukan proses pembelajaran yang
melibatkan tahapan penyelidikan dan pemecahan masalah. Strategi The Power of Two sangat
sesuai digunakan dan dapat dikombinasikan dengan pendekatan konstruktivis serta model
pembelajaran problem solving.

Strategi ini diterapkan dengan tujuan utama untuk mendukung tercapainya kompetensi
lulusan SD/MI. Kompetensi yang menjadi acuan dalam pembelajaran mencakup berbagai aspek
penting, mulai dari pengembangan karakter, kemampuan berpikir, hingga kepedulian sosial.
Peserta didik diharapkan mampu mengenali dan melaksanakan hak serta kewajiban dirinya,
memiliki etos kerja yang baik, dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, mereka juga
diarahkan untuk berpikir secara logis, kritis, dan kreatif, serta mampu mengomunikasikan ide
melalui berbagai media. Pembelajaran juga bertujuan menumbuhkan apresiasi terhadap
keindahan, serta membantu siswa mengenal dan menjalankan ajaran agama yang diyakini. Lebih
jauh, peserta didik dibiasakan untuk hidup bersih, sehat, dan bugar, sekaligus menumbuhkan rasa
cinta dan kebanggaan terhadap bangsa dan tanah air. Dengan penerapan strategi yang tepat,
seluruh kompetensi ini dapat dicapai secara menyeluruh, seimbang antara aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

Efektivitas Pembelajaran MI

Strategi The Power of Two memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran di MI. Untuk memahami efektivitas pembelajaran, perlu diperhatikan seluruh unsur
yang membentuk sistem pembelajaran itu sendiri. Sebagai sebuah sistem, pembelajaran memiliki
beberapa ciri yang saling terkait dan menjadi komponen penting, antara lain tujuan
pembelajaran, prosedur pembelajaran, materi yang disampaikan, aktivitas peserta didik, peran
pendidik, penerapan disiplin, batasan waktu pelaksanaan, serta evaluasi hasil belajar. Dengan
memperhatikan dan mengoptimalkan setiap unsur tersebut melalui penerapan strategi The
Power of Two, proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur, partisipatif, dan efektif dalam
mencapai tujuan pendidikan di MI (Uno & Koni, 2012).
1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran, yang menyatakan hasil yang diharapkan dari proses belajar, menjadi
pertimbangan utama dalam penerapan strategi The Power of Two. Tujuan ini dapat bersifat
umum, spesifik, atau berada di antara keduanya dalam suatu kontinum tertentu (Hamzah B. Uno,
2010:19). Setiap kegiatan pembelajaran seharusnya dilaksanakan dengan kesadaran akan tujuan,
yaitu untuk mengembangkan peserta didik secara optimal. Dengan menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran, mereka memiliki arah yang jelas, sementara unsur-unsur lain
berperan sebagai penunjang dan penguat. Oleh karena itu, dalam penerapan strategi The Power of
Two, tujuan pembelajaran menjadi faktor penting karena materi yang digunakan dalam strategi
ini harus disesuaikan dengan tujuan agar proses belajar berjalan efektif dan tepat sasaran.
2. Prosedur Pembelajaran

Untuk mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal, penerapan strategi The Power of
Two memerlukan prosedur atau langkah-langkah sistematis yang relevan. Prosedur ini dirancang
agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan tujuan pembelajaran tercapai. Perlu dicatat
bahwa setiap tujuan pembelajaran memiliki prosedur yang berbeda, disesuaikan dengan
karakteristik dan kondisi peserta didik. Dalam penerapannya, prosedur ini mempertimbangkan
aspek psikologis, latar belakang, serta gaya belajar yang beragam dari masing-masing anak,
sehingga strategi pembelajaran dapat lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
3. Materi Pembelajaran

Dalam setiap kegiatan pembelajaran, materi harus disusun secara khusus agar selaras
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Khusus untuk strategi The Power of Two, materi yang paling
sesuai adalah materi yang menuntut kemampuan pemecahan masalah atau analisis. Jenis materi
seperti ini umumnya ditemukan pada jenjang MI kelas tinggi, di mana siswa sudah mampu
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berpikir kritis dan menerapkan konsep secara lebih kompleks. Dengan demikian, desain materi
yang tepat akan mendukung efektivitas penerapan strategi ini.
4. Aktivitas Anak didik

Aktivitas peserta didik menjadi elemen penting yang menentukan keberhasilan suatu
proses pembelajaran. Tanpa partisipasi aktif dari siswa, kegiatan pembelajaran berisiko gagal,
karena pada dasarnya yang belajar adalah siswa itu sendiri, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing jalannya pembelajaran. Oleh karena itu, aktivitas peserta didik
harus diarahkan dan difasilitasi agar tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Selain itu, motivasi siswa juga perlu ditingkatkan agar mereka mampu
mengeksplorasi seluruh kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya secara maksimal.

5. Pendidik

Dalam peranannya sebagai pembimbing, pendidik perlu berupaya menciptakan suasana
belajar yang hidup dan memberikan motivasi agar tercipta interaksi yang kondusif. Dalam
penerapan strategi The Power of Two, pendidik juga harus siap berperan sebagai mediator,
dengan tujuan memastikan bahwa sasaran pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Strategi ini diharapkan mampu memotivasi peserta didik baik secara ekstrinsik maupun intrinsik,
sehingga pada akhirnya mereka dapat meningkatkan kemampuan dan kompetensi mereka secara
optimal.

6. Disiplin

Disiplin dalam penerapan strategi The Power of Two merupakan pola perilaku yang diatur
secara sistematis dan dijalankan dengan kesadaran penuh oleh kedua pihak, yaitu pendidik dan
peserta didik. Dengan kedisiplinan ini, proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan
efisien, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

7.  Adabatas waktu

Dalam penerapan strategi The Power of Two, penentuan batas waktu menjadi unsur yang
sangat penting. Setiap tujuan pembelajaran diberi jangka waktu tertentu untuk dicapai, sehingga
proses belajar menjadi terstruktur dan terarah. Tanpa adanya batas waktu, kegiatan
pembelajaran berpotensi berlangsung secara tidak teratur, kurang sistematis, dan sulit dipastikan
kapan tujuan pembelajaran akan tercapai.

8. Evaluasi

Evaluasi menjadi langkah penting bagi pendidik untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan berhasil dicapai. Proses evaluasi ini dapat dilakukan kapan
saja, baik sebelum, selama, maupun setelah pelaksanaan strategi pembelajaran The Power of Two,
sehingga pendidik dapat memantau kemajuan belajar siswa dan menyesuaikan langkah
selanjutnya sesuai kebutuhan.

Secara umum, penilaian hasil pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga kategori utama
menurut Hamzah B. Uno (2010: 21), yaitu keefektifan (effectiveness), efisiensi (efficiency), dan
daya tarik (appeal).

Pertama, keefektifan pembelajaran diukur dari sejauh mana peserta didik mencapai hasil
belajar yang diharapkan. Keefektifan dapat dilihat melalui beberapa aspek, yakni: a) ketepatan
penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering disebut tingkat kesalahan; b) kecepatan dalam
melaksanakan tugas; c) kemampuan alih belajar; dan d) tingkat retensi dari materi yang
dipelajari. Dalam konteks strategi The Power of Two, keefektifan dapat terlihat jelas melalui
ketelitian siswa dalam mengikuti setiap langkah strategi, kecepatan penerapan, dan kemampuan
meminimalkan kesalahan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Kedua, efisiensi pembelajaran diukur melalui perbandingan antara keefektifan dengan
waktu yang digunakan atau biaya yang dikeluarkan selama proses belajar. Penerapan strategi The
Power of Two memungkinkan pengaturan waktu secara tepat dan tidak memerlukan biaya
tambahan, sehingga pembelajaran dapat berlangsung efisien.

Ketiga, daya tarik pembelajaran mencerminkan sejauh mana peserta didik terdorong untuk
tetap belajar. Daya tarik ini berkaitan dengan minat siswa terhadap materi pelajaran dan kualitas
proses pembelajaran itu sendiri. Strategi The Power of Two terbukti menarik bagi peserta didik,
karena selain meningkatkan motivasi belajar, strategi ini juga membuat pemahaman terhadap
materi menjadi lebih mendalam.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, penting bagi pendidik memperhatikan gaya
belajar yang sesuai. Salah satu pendekatan yang efektif adalah mengombinasikan pembelajaran
individual dengan pembelajaran sosial, seperti yang diterapkan dalam strategi The Power of Two.
Strategi ini mengajak peserta didik berpikir sendiri terlebih dahulu, kemudian berdiskusi dalam
pasangan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam. Pendekatan ini tidak hanya
menumbuhkan sinergi antara dua pikiran, tetapi juga meningkatkan keefektifan, efisiensi, dan
daya tarik pembelajaran. Dengan penerapan yang tepat, strategi ini mampu memaksimalkan hasil
belajar dan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.

Pendidik di MI sebaiknya tidak hanya sekadar memenuhi jam pelajaran, tetapi juga fokus
pada kualitas pengajaran dengan menggunakan strategi yang tepat. Meski dengan keterbatasan
gaji atau fasilitas, guru seharusnya tetap berusaha kreatif dalam menyusun metode pembelajaran
agar mudah dipahami dan menarik bagi peserta didik. Dengan inovasi dan kerja keras, pendidik
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, membantu peserta didik meraih keberhasilan, serta
memanfaatkan peluang kecil menjadi potensi besar untuk pengembangan pendidikan secara
menyeluruh.
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